
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bertitik tolak pada pembahasan yang telah peneliti paparkan di depan 

akhirnya sampai pada tahap kesimpulan dari penelitian ini, berikut kesimpulan 

yang dapat peneliti uraikan: 

1. Kondisi Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Al-

Hidayah Bandar Kidul Kediri 

Kondisi motivasi santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah 

bermacam-macam. Mulai dari yang memiliki motivasi intrinsik yang kuat 

dalam dirinya sampai yang tidak memiliki motivasi apapun. Di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah ini santri yang memiliki motivasi intrinsik dalam 

dirinya menunjukkan perilaku yaitu : 

1) Semangat ketika melakukan kegiatan seperti setoran, tahfidz, jama‟ah dll 

2) Tekun dalam arti selalu istiqomah dalam menghafal meskipun dalam 

keadaan yang sulit dan mudah 

3) Sabar dan ikhlas dalam menghadapi setiap cobaan dan kesulitan dalam 

menghafal 

Dan beberapa santri yang sedang lelah dan bosan dalam menghafal 

menunjukkan perilaku yang malas dan lemas dalam melaksanakan kegiatan 
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pondok karena sedang dalam keadaan yang tidak memungkinkan secara 

maksimal untuk fokus ke dalam hafalan tersebut. 

2. Faktor eksternal yang dapat meningkatkan motivasi menghafal Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Bandar Kidul Kediri. 

Motivasi eksternal adalah motivasi yang datang karena perangsang dari 

luar. Yang menjadi faktor ekstrinsik yang dapat meningkatkan motivasi dalam 

menghafal di Pondok pesantren Al-Hidayah yaitu, 

a. Faktor dukungan orang tua menjadi faktor yang penting. 

b. Persaingan antar teman juga menjadi salah satu motivasi mereka. 

c. Motivasi yang paling tinggi ketika akan diadakan ujian. 

d. Faktor hukuman juga menunjang hafalan santri. 

  

3. Peran Pengurus dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Santri di Pondok Pesantren Al- Hidayah Bandar Kidul Kediri  

Dalam melaksanakan tugasnya, pengurus atau pengelola pondok 

memerlukan beberapa tahap sesuai dengan fungsi menejemen yaitu 

merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi.  

Dalam pelaksanaan tugas-tugasnya, pengurus juga melakukan 

penggerakan pada santri. Kegiatan penggerakan yaitu memotivasi santri agar 

meningkatkan semangat menghafal mereka dengan :   
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a. Metode Keteladanan 

Selama menjalankan tugas-tugasnya, secara otomatis pengurus 

dijadikan sebagai contoh tauladan bagi santri yang lain karena mereka 

dipercaya sebagai panjang tangan pengasuh ketika pengasuh tidak bisa 24 

jam mengawasi para santri. Metode teladan yaitu dengan memberikan 

contoh yang baik dalam perkataan maupun perbuatan karena kebanyakan 

anak didik selalu meniru gerak-gerik (perilaku) pendidiknya dan orang 

yang lebih memiliki kekuatan diatasnya. 

b. Metode nasehat dan pemberian motivasi  

Dengan memberikan nasehat serta motivasi dan dukungan kepada 

para santri ketika motivasi dalam menghafal mulai turun. Menjadikan 

dirinya (Pengurus) menjadi tempat keluh kesah para santri ketika mereka 

mempunyai masalah dalam menghafal atau yang lainnya. Telah diajarkan 

dalam Al-Quran seperti dalam surat An-Nahl ayat 125  

 

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik . 

Dengan metode nasehat ini tanpa disadari menjadi sebuah motivasi  

bagi santri atau perserta didik dalam belajar dan mengatasi segala bentuk 

kesulitan hidup yang di alami. 
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c. Metode Pemberian Sanksi 

Memberikan teguran-teguran atau sanksi ketika mereka benar-

benar lalai dalam proses menghafal merupakan bentuk rasa kepedulian 

pengurus kepada para santri. Pelanggaran yang sering dilakukan oleh para 

santri seperti bolos belajar atau kegiatan, tidur, dan ramai, adapun 

hukuman yang diberikan pengurus seperti membaca al-Quran, berdiri dan 

juga piket pondok. Dan semua hukuman ini bersifat edukatif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan peneliti dari hasil observasi dan 

wawancara tentang peran pengurus dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-

Qur‟an santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada segenap kepengurusan Pondok Pesantren Al-Hidayah dan 

pihak yang bersangkutan dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur‟an 

santri : 

1. Untuk Pondok Pesantren dan segenap kepengurusan Pondok Pesantren Al-

Hidayah diharapkan tidak pernah bosan dan jenuh untuk terus memperhatikan 

dan memotivasi para santri, meskipun waktu yang padat dan sempit. 

Mengingat pengurus adalah kepanjangan tangan dari seorang pengasuh 

sekaligus pengganti orang tua bagi para santri. Sering melakukan sharing 

bersama dengan para santri agar mereka merasa nyaman di dalam Pondok 

Pesantren dan motivasi menghafal mereka tetap jaya dan tinggi. 

72 



 
 

2. Kepada para santri penulis harapkan untuk tetap menjaga keeksisan motivasi 

menghafal dan mengubah sistem terpaksa menjadi ikhlas karena segala 

sesuatu yang didasari dengan ikhlas akan berbuah baik. Semoga bisa 

memanfaatkan waktu belajar di Pondok Pesantren ini karena disini kalian 

berkumpul dengan orang-orang berilmu dan dengan mudah dapat kalian 

jadikan sebagai tempat bertanya dan berdiskusi.  
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